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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 
 

1. Judul Kegiatan  :  

Peningkatan pemahaman kader dan pelaku UMKM tentang laporan 

keuangan sederhana berdasarkan SAK EMKM di Pulau Pramuka Kepulauan 

Seribu. 

2. Tim Pelaksana  : 

No. Nama Jabatan Bidang keahlian 

1 Novera KM., SE., M.Ak., Ak., 

CA. 

Ketua Ekonomi/Akuntansi 

2 Yosevin Karnawati, SE., 

MM., M.Ak. 

Anggota 1 Ekonomi/Akuntansi 

3 Ir. Ritta Setiyati, MM. Anggota 2 Ekonomi/ Manajemen 

 

3. Objek pengabdian  :  Kader dan Pelaku UMKM Kepulauan Seribu 

4. Mitra yang terlibat  :  Pokja II Penggerak PKK Kepulauan Seribu  

(sebagai pendamping) 

5. Lokasi pengabdian  :  Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu 

6. Tahun Usulan  : Semester Ganjil 2018 

7. Jangka Waktu Pelaksanaan: 5 (lima) bulan 

Mulai, bulan : November Tahun: 2018 

Berakhir bulan : Maret  Tahun 2019 

8. Biaya yang diusulkan : Rp 13.500.000 

9. Permasalahan & solusi :  

Permasalahan :  kurangnya pemahaman kader UMKM akan pembuatan 

laporan keuangan. 

Solusi  : memberikan penyuluhan kepada kader UMKM terkait 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM 

10. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran: 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman kader 

UMKM Kepulauan Seribu akan pembuatan laporan keuangan sederhana berdasarkan 

SAK EMKM, sehingga dengan informasi keuangan yang  andal diharapkan usaha yang 

mereka jalankan akan dapat maju dan berkembang. 
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11. Target capaian luaran :  

 Publikasi artikel di Jurnal Internal UEU  

 Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan. 
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RINGKASAN 
 
 

 
             Kepulauan Seribu banyak menyimpan potensi usaha antara laindi bidang 

kerajinan, kuliner dan pariwisata dengan wisata baharinya. Beragam usaha tersebut 

lebih banyak dilakukan dalam skala kecil yaitu industry rumahan yang masuk 

dalam lingkup usaha mikro, kecil dan menengah.Dengan semakin berkembangnya 

pariwisata di Kepulauan Seribu akan mendorong perkembangan UMKM di bidang 

kerajinan dan kuliner, dimana hasil kerajinan dan kuliner tadi menjadi oleh-oleh 

wajib bagi wisatawan yang datang. Pemasaran kerajinan dan kuliner tadi juga 

semakin dikembangkan ke luar wilayah Kepulauan Seribu. 

            Berkembangnya usaha UMKM tersebut dapat menimbulkan kendala saat 

mereka akan meningkatkan kapasitas usahanya.. Minimnya pengetahuan para 

pelaku UMKM akan laporan keuangan seringkali menimbulkan kesulitan bagi 

mereka untuk mendapatkan kredit bank sabagai salah satu usaha untuk 

mendapatkan tambahan modal. Banyak di antara para pelaku UMKM  yang belum 

memahami apa itu laporan keuangan dan pentingnya laporan keuangan entitas 

untuk mendukung usaha UMKM yang mereka jalani. 

             Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) yang berlaku efektif pada 1 Januari 2018diharapkan dapat 

membantu para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana 

sehingga memudahkan mereka dalam memahami informasi keuangan terkait usaha 

mereka dan memudahkan mereka untuk mendapatkan akses pendanaan dari 

berbagai lembaga keuangan.  

               Menyikapi permasalahan tersebut, maka dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, kami telah melakukan penyuluhan di Pulau Pramuka yang dihadiri 

oleh para pelaku UMKM dan para kader UMKM. Materi penyuluhan meliputi 

pengenalan konsep dasar pencatatan transaksi bisnis dan pengenalan bentuk dan 

manfaat dari Laporan Keuangan sederhana berdasarkan SAK EMKM.  

              Dari penyuluhan yang telah dilakukan, para pelaku dan kader UMKM 

Kepulauan Seribu telah meningkatkan pemahaman mereka akan bentuk, manfaat 

dan cara pembuatan laporan keuangan sederhana, yang dapat diterapkan dalam 

menunjang usaha mereka. Namun demikian keterbatasan waktu menjadi kendala 

dalam kegiatan penyuluhan ini. Diharapkan ke depannya dapat dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarkat dalam bentuk pelatihan langsung selama beberapa waktu 

agar mereka dapat melakukan praktek langsung membuat laporan keuangan 

sederhana dengan baik dan benar. 

 

 

 

Keyword: UMKM, SAK EMKM, Kepulauan Seribu, Laporan Keuangan 

UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 RPJMD Provinsi DKI Jakarta Tahun 

2017-2022, tentang arah kebijakan kewilayahan Kepulauan Seribu disebutkan bahwa 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu merupakan salah satu lokasi sasaran 

pengembangan kewirausahaan. Dengan adanya pengembangan kewirausahaan 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian di Kepulauan Seribu dan mendukung 

penciptaan 200.000 wirausaha baru. 

Di beberapa pulau yang tersebar di Kepulauan Seribu, banyak menyimpan potensi 

usaha, antara lain di Pulau Pramuka, Pulau Tidung, Pulau Harapan dan lain-lain.Di 

pulau-pulau tersebut banyak terdapat industry rumahan ataupun industry kecil yang 

mengolah kerajinan kerang, olahan ikan, dan olahan sukun. Dimana bahan baku dari 

ketiga jenis usaha tadi bisa didapatkan dengan mudah di wilayah tersebut.Selain usaha 

kerajinan dan kuliner, Kepulauan Seribu juga menyimpan potensi wisata yaitu wisata 

bahari. Semakin berkembangnya pariwisata di Kepulauan Seribu akan semakin 

meningkatkan usaha kerajinan dan kuliner yang menjadi oleh-oleh wajib bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kepulauan Seribu. Selain pemasaran di dalam pulau, 

Pemkab Kepulauan Seribu jugamendukung usaha pemasaran di luar pulau. 

Pelaku UMKM memegang peranan yang sangat besar dalam memajukan 

perekonomianIndonesia sehingga UMKM menjadi alternatif penyedia lapangan 

pekerjaan dengan berbagai inovasi yang dihasilkan serta dapat mengurangi 

pengangguran yang ada (Janrozl, 2018).Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh 

UMKM adalah kendala permodalan untuk meningkatkan kapasitas usahanya, Dalam 

praktiknya sering kali timbul kesulitan untuk mendapatkan kredit bank sebagai usaha 

untuk menambah modal. Lemahnya pengetahuan para pelaku UMKM akan pembuatan 

laporan keuangan menjadi penyebab timbulnya kesulitan tersebut. Banyak di antara 

mereka yang masih belum memahami apa itu laporan keuangan dan bagaimana 

menyusun laporan keuangan sederhana. 
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       Dalam rangka membantu UMKM memenuhi kebutuhan pelaporan keuangannya, 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada tahun 

2016 telah menyusun dan mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku efektif per 1 Januari 2018. Kehadiran 

SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan sehingga para pelaku UMKM bisa mendapatkan akses pendanaan dari 

berbagai lembaga keuangan. 

 

 

Gambar-1. Berbagai produk UMKM di Pulau Pramuka 

1.2. Permasalahan  

Dari analisis situasi di atas terlihat bahwa yang menjadi permasalahan bagi para 

pelaku UMKM di Kepulauan Seribu adalah: 

1. Kurangnya pemahaman para kader UMKM akan pentingnya laporan keuangan 

dalam suatu entitas. Salah satu tujuan dari laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi keuangan entitas bagi kreditur dan investor, yang 

terkait dengan usaha untuk pendanaan bagi peningkatan usaha mereka. 

2. Kurangnya pemahaman para kader UMKM terhadap isi Laporan Keuangan. 

Banyak dari pelaku UMKM belum memahami isi dari Laporan Keuangan 

sederhana dan keterkaitan antara satu laporan dengan laporan lainnya. 

3. Kurangnya pemahaman para kader UMKM tentang penyusunan Laporan 

Keuangan berdasarkan SAK EMKM. Kurangnya sosialisasi tentang SAK 

EMKM menjadi salah satu factor yang menyebabkan minimnya pengetahuan 

para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan. 
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BAB II 

 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1. Solusi Permasalahan 

       Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan  

pemahaman kader UMKM tentang laporan keuangan sederhana berdasarkan SAK 

EMKM di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.  

       Untuk mengatasi kurangnya pemahaman kader UMKM tersebut,maka solusi yang 

dapat diupayakan antara lain: 

1. Memberikan pemahaman kepada kader UMKM akan pentingnya laporan 

keuangan bagi suatu entitas. Dengan adanya laporan keuangan, pelaku UMKM 

dapat mengetahui dengan jelas informasi keuangan terkait dengan usaha yang 

mereka jalankan. 

2. Memberikan pemahaman akan isi dari Laporan Keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM, yaitu laporan keuangan minimum yang terdiri dari: 

a. Laporan Posisi keuangan pada akhir periode 

b. Laporan Laba Rugi selama periode 

c. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan. 

3. Memberikan pemahaman tentang proses penyusunan laporan keuangan, yang 

dimulai dengan pemahaman akan pemisahan transaksi pribadi dengan transaksi 

bisnis, serta transaksi keuangan dan transaksi non keuangan. 

 

Gambar.2 Audiensi ke Kantor Bupati Kepulauan Seribu, Jakarta. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu akan 

dilakukan melalui metode penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman kader 

UMKM akan arti pentingnya Laporan Keuangan dan sekaligus mensosialisasikan 

SAK EMKM untuk meningkatkan pemahaman kader UMKM terhadap bentuk 

laporan keuangan sederhana dan proses penyusunan laporan keuangan. 

3.2. Gambaran IPTEK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INPUT 

Kurangnya pemahaman kader UMKM Kepulauan Seribu akan  laporan 

keuangan sederhana berdasarkan EMKM 

PROSES 

Penggalian informasi, analisa permasalahan dan solusi dari permasalahan 

1. Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman kader UMKM akan arti 

pentingnya Laporan Keuangan bagi entitas. 

2. Mensosialisasikan SAK EMKM untuk meningkatkan pemahaman 

kader UMKM terhadap bentuk laporan keuangan sederhana dan 

proses penyusunan laporan keuangan EMKM. 

 

OUTPUT 

 Publikasi artikel di Jurnal Internal UEU  

 Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan  

 

 

OUTCOME 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman 

kader UMKM Kepulauan Seribu akan laporan keuangan sederhana 

berdasarkan SAK EMKM, sehingga dengan informasi keuangan yang  andal 

diharapkan usaha yang mereka jalankan dapat maju dan berkembang sesuai 

dengan harapan. 
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BAB IV 

 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

 

 

Tim Pengusul: 

 

 

Nama 

 

 

Bidang Kepakaran 

 

Novera KM., SE., M.Ak., Ak., CA. 

 

 

Ekonomi/Akuntansi 

 

Yosevin Karnawati, SE., MM., M.Ak. 

 

 

Ekonomi/ Akuntansi 

 

Ir. Ritta Setiyati, MM. 

 

 

Ekonomi/ Manajemen 

 

 

 

Tugas dalam kegiatan : 

- Analisis situasi kegiatan UMKM di Pulau Pramuka 

- Menyusun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

- Sosialisasi dan pelatihan sederhana terhadap kader dan pelaku UMKM di Pulau 

Pramuka 

- Monitoring dan evaluasi kegiatan; 

- Penyusunan laporan. 
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BAB V 

REALISASI KEGIATAN  

 

5.1.  Bentuk Kegiatan Abdimas 

       Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pulau Pramuka Kelurahan Pulau Panggang 

Kecamatan Kepulauan Seribu Utara telah dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 Februari 

2019. Kegiatan dihadiri oleh 29 orang peserta yang terdiri dari tim PKK Kelurahan Pulau 

Panggang yang juga merupakan kader UMKM serta warga Kelurahan Pulau Panggang 

yang mayoritas adalah pelaku usaha UMKM. 

 

       Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan sederhana dan konsultasi 

seputar pencatatan transaksi keuangan UMKM. Tahap pertama dilakukan penyuluhan 

tentang pentingnya pencatatan transaksi keuangan bagi UMKM dan hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam mencatat transaksi. Pada tahap ini peserta memperoleh pengetahuan 

antara lain: 

 Kegunaan dari pencatatan transaksi bisnis bagi UMKM 

 Tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam mencatat transaksi bisnis 

 Jenis-jenis transaksi bisnis yang harus dicatat 

 Laporan yang dihasilkan dari catatan yang telah dibuat 

 Pengenalan laporan keuangan EMKM sesuai SAK EMKM,  

 Isi serta informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan EMKM. 

       Tahap kedua dilakukan pelatihan sederhana dengan terlebih dahulu mengenalkan 

konsep dasar Akuntansi yaitu bentuk persamaan Akuntansi. Setelah peserta memahami 

bentuk persamaan Akuntansi, barulah dilakukan pelatihan untuk mencatat transaksi 

keuangan sederhana berdasarkan konsep persamaan Akuntansi. Pada tahap ini peserta 

didorong untuk aktif menyelesaikan soal latihan sederhana secara bersama-sama. 

       Tahap terakhir adalah sesi tanya jawab dan konsultasi seputar pencatatan transaksi 

dan laporan keuangan sederhana. Pada tahap ini beberapa peserta mengungkapkan 

kendala-kendala dalam pencatatan transaksi usaha mereka dan menanyakan beberapa hal 

yang belum mereka pahami terkait laporan keuangan UMKM. 
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5.2.  Lokasi dan jadwal kegiatan 

Lokasi: 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di RPTRA Pulau Pramuka, Kelurahan 

Pulau Panggang, Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten administrasi Kepulauan 

Seribu, Provinsi DKI Jakarta. 

Tanggal Kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan  pada tanggal 13 dan 14 Februari 2019.  

 

Timetable dari realisasi kegiatan: 

 

Waktu 

 

 

Kegiatan 

 

November – Desember 2018 

 

 

Pembahasan pelaksanaan dan tema Abdimas 

 

Januari 2019 

 

 

Penyusunan Proposal Abdimas 

 

13-14 Februari 2019 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 

 

Februari 2019 

 

Penyusunan Laporan Abdimas 

 

  

 

 

 

5.3.  Hasil dan luaran yang dicapai 

 Dari kegiatan Abdimas yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, para kader dan pelaku UMKM 

belum menyadari sepenuhnya kegunaan dari pencatatan transaksi usaha mereka. 

Mayoritas pelaku usaha belum melakukan pencatatan transaksi usaha mereka dan 

lebih mengandalkan kepada ingatan mereka. Setelah dilaksanakan penyuluhan 

para kader dan pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya pencatatan transaksi 

keuangan untuk kelancaran usaha mereka ke depannya. 

2. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, mayoritas pelaku usaha belum 

memisahkan antara aset usaha dan aset pribadi mereka, sehingga mereka tidak 

dapat memastikan dengan baik apakah usaha yang mereka jalankan 

menguntungkan atau justru merugikan. Setelah dilaksanakan penyuluhan para 
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kader dan pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya pemisahan antara aset 

usaha dengan aset pribadi agar dapat diketahui secara pasti apakah usaha yang 

mereka jalankan menguntungkan atau merugikan. 

3. Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan, para kader dan pelaku usaha belum 

memahami jenis-jenis transaksi usaha yang harus mereka catat. Setelah dilakukan 

penyuluhan mereka dapat memahami dengan baik jenis-jenis transaksi usaha 

yang harus mereka catat. 

4. Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan, para kader dan pelaku UMKM belum 

mengetahui apa itu laporan keuangan EMKM, bentuk dan isi dari laporan 

keuangan serta informasi yang dihasilkan dari masing-masing laporan. Setelah 

dilakukan penyuluhan, mereka dapat mengetahui apa itu laporan keuangan serta 

dapat melihat bentuk dan isi dari laporan keuangan EMKM sesuai SAK EMKM. 

Mereka juga mulai dapat memahami informasi yang dihasilkan dari masing-

masing laporan keuangan tersebut yang berguna untuk kelangsungan usaha 

mereka. 

5. Sebelum dilakukan penyuluhan, para kader dan pelaku UMKM belum 

memahami konsep dasar persamaan akuntansi. Setelah dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan, mereka mulai dapat memahami konsep persamaan akuntansi dan 

penerapannya dalam mencatat beberapa contoh transaksi usaha. 

 

Gambar-3. Kegiatan pengabdian masyarakat di RPTRA Pulau Pramuka 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Adanya penyuluhan terkait laporan keuangan UMKM telah meningkatkan 

pemahaman para kader dan pelaku UMKM akan arti pentingnya pencatatan 

dan pelaporan keuangan dari usaha yang mereka jalankan. 

 Pelatihan sederhana terkait konsep dasar akuntansi memudahkan mereka 

dalam melakukan pencatatan transaksi secara benar. 

 Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman mereka akan laporan 

keuangan UMKM. 

 

 

6.2.  Saran 

 Keterbatasan waktu dan dana menyebabkan kurang maksimalnya pelatihan 

yang diberikan. Untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya dapat 

diadakan pelatihan yang lebih intensif mengenai pencatatan dan pembuatan 

laporan keuangan UMKM.. 

 Selain itu sesuai dengan permintaan peserta, dapat pula dilakukan penyuluhan 

terkait penetapan harga jual produk. 
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